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ABSTRAK  
 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai faktor-faktor penyebab rendahnya 

kunjungan di perpustakaan SMAN 1 Bunut, Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor-faktor penyebab rendahnya 

kunjungan siswa pada SMAN 1 Bunut disebabkan oleh dua. Faktor internal yang 

berasal dari diri dalam siswa itu sendiri seperti motivasi diri dan kesibukan aktivitas 

sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa itu 

sendiri seperti bahan bacaan yang belum sesuai, sarana prasarana, dan layanan 

perpustakaan. Persentase faktor internal tertinggi diperoleh sebanyak 90% siswa 

merasa tidak tertarik untuk mengunjungi perpustakaan sekolah SMAN 1 Bunut. 

Persentase faktor eksternal tertinggi diperoleh sebanyak 76% siswa yang merasa 

pelayanan perpustakaan kurang nyaman sehingga membuat siswa tidak memiliki 

minat mengunjungi perpustakaan sekolah SMAN 1 Bunut. 

 

Kata Kunci : Faktor, Kunjungan, Perpustakaan
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ABSTRACT 

 

This research aims to assess the factors causing low visits to the library at 

SMAN 1 Bunut. This research is descriptive research with data analysis techniques 

using quantitative descriptive analysis. The results of this research indicate that the 

factors causing the low number of student visits to SMAN 1 Bunut are caused by 

two factors. Internal factors come from within the students themselves, such as self-

motivation and busy activities, while external factors are factors that come from 

outside the students themselves, such as inappropriate reading materials, 

infrastructure and library services. The highest percentage of internal factors was 

obtained as 90% of students felt not interested in visiting the SMAN 1 Bunut school 

library. The highest percentage of external factors was obtained by 76% of students 

who felt library services were less comfortable, making students less interested in 

visiting the SMAN 1 Bunut school library. 

 

Keywords: Factors, Visits, Library
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

  

 Perpustakaan sekolah merupakan bagian terpadu dari lembaga pendidikan 

yang memiliki peran sebagai fasilitas untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. 

Signifikansi perpustakaan di sekolah sangat besar dalam upaya mengembangkan 

minat membaca dan kecintaan terhadap buku. Pentingnya memupuk rasa sayang 

terhadap literasi sejak dini dapat membantu anak-anak mengatasi ketakutan 

terhadap karya tulis yang lebih kompleks di masa depan, terutama saat melanjutkan 

ke jenjang pendidikan tinggi. Perpustakaan berfungsi sebagai wahana untuk 

mengembangkan wawasan anak terhadap berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, sosial, budaya, dan alam sekitarnya. 

Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan dalam lingkungan sekolah 

memiliki urgensi yang signifikan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan tidak hanya menjadi sarana 

pendidikan yang esensial tetapi juga mendukung peningkatan daya serap dan 

kemampuan penalaran siswa. Selain itu, perpustakaan turut memperluas cakrawala 

berpikir siswa dan mempermudah siswa dan guru dalam menemukan dan 

mengakses bahan sumber belajar yang relevan dengan materi pelajaran (Smallwood, 

2015). Keberadaan layanan perpustakaan juga menjadikan proses belajar mengajar 

menjadi lebih efektif. 

Membangun dan memelihara perpustakaan sekolah, dengan demikian, 

bukan hanya berarti mengelola suatu fasilitas fisik, melainkan juga berkontribusi 
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pada pengembangan pendidikan formal. Peran perpustakaan sebagai alat 

pendidikan membantu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

memberikan manfaat positif bagi siswa serta proses pembelajaran secara 

keseluruhan (Bafadal, 2008). Oleh karena itu, penting untuk mengapresiasi dan 

memahami peran penting perpustakaan sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pembelajaran di lingkungan pendidikan formal. 

Perpustakaan sekolah merupakan sebagai pusat pengetahuan dan 

pembelajaran, seharusnya menjadi tempat yang ramai dengan siswa yang 

bersemangat untuk mengeksplorasi dunia literasi. Namun, di SMAN 1 Bunut, 

tampaknya ada ketidak antusiasan yang menunjukkan rendahnya kunjungan ke 

perpustakaan. Menelusuri penyebab di balik fenomena ini menjadi esensial untuk 

memahami dan merancang strategi pemulihan yang efektif. Salah satu faktor utama 

yang dapat mempengaruhi rendahnya kunjungan di perpustakaan adalah kurangnya 

kesadaran siswa. Banyak siswa mungkin tidak sepenuhnya menyadari peran 

penting perpustakaan dalam mendukung pembelajaran mereka. Kesadaran ini perlu 

ditingkatkan melalui berbagai upaya, termasuk kampanye pendidikan dan promosi 

perpustakaan sebagai sumber daya belajar yang kaya (Verawati, 2012).  

Berdasarkan data kunjungan siswa yang diambil dari Perpustakaan SMAN 

1 Bunut selama periode Januari hingga Desember 2023, terlihat fluktuasi jumlah 

siswa yang berkunjung dari bulan ke bulan. Puncak kunjungan terjadi pada bulan 

Juni dengan 17 orang, sementara bulan Februari dan Maret mencatatkan jumlah 

kunjungan terendah dengan masing-masing 5 dan 4 orang. Meskipun terjadi variasi, 

terdapat kecenderungan umum di mana jumlah siswa yang mengunjungi 
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perpustakaan cenderung berada pada rentang yang moderat, yaitu antara 7 hingga 

17 orang per bulan (Arsip Pustaka SMAN 1 Bunut,  2023). 

 Berdasarkan data yang tercatat di Kemendikbud (2023), SMAN 1 Bunut 

memiliki jumla siswa sebanyak 456 siswa. Data yang diterima dari perpustakaan 

bahwa minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah masih rendah. 

Dalam rentang waktu Januari hingga Desemmber 2023, hanya sejumlah kecil siswa 

yang aktif mengunjungi perpustakaan. Data kunjungan perpustakaan yang tercatat 

bahwa rata-rata siswa yang berkunjung ke perpustakaan SMAN 1 Bunut sebanyak 

10 orang per bulan atau sekitar 124 orang per tahun.  

Perpustakaan SMAN 1 Bunut memeliki beberapa layanan yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa. Layanan tersebut berupa layanan sirkulasi, layanan 

informasi dan layanan referensi. Perpustakan SMAN1 Bunut belum memiliki 

layanan akses internet. Perpustakaan SMAN 1 Bunut memiliki 314 koleksi buku 

dengan jumlah eksempral 7416 yang bisa menunjak layanan untuk siswa. Rata-rata 

peminjaman buku dalam satu tahun berjumlah 8 buku. Sedangkan, jumlah siswa 

yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan sebanyak 488 orang. Namun, rata-rata 

siswa yang berkunjung pada tahun 2023 hanya sebanyak 124 orang per tahun (Data 

Tahunan Perpustakaan Bunut 2022/2023). 

Meskipun terdapat fluktuasi bulanan dalam jumlah kunjungan, aktivitas ini 

menunjukkan minat dan kepedulian siswa terhadap pembelajaran di luar 

kelas.Kurangnya partisipasi siswa dalam kunjungan ke perpustakaan dapat menjadi 

indikasi rendahnya minat terhadap sumber daya informasi dan literasi di sekolah. 

Diharapkan adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan minat siswa dalam 
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menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar yang berharga (Arsip Pustaka 

SMAN 1 Bunut,  2023).  

Secara keseluruhan, Perpustakaan SMAN 1 Bunut merupakan tujuan yang 

tidak di minati oleh siswa selama periode yang diamati. Bulan-bulan tertentu 

mungkin memiliki faktor-faktor tertentu yang memengaruhi tingkat kunjungan, 

seperti kegiatan ekstrakurikuler, proyek sekolah, atau tugas tertentu yang 

melibatkan pemanfaatan fasilitas perpustakaan. Berdasarkan hal tersebut, 

pemahaman lebih lanjut mengenai konteks sekolah dan program-program yang 

berjalan dapat memberikan wawasan tambahan untuk menjelaskan fluktuasi 

tersebut.  

Data kunjungan siswa ke Perpustakaan SMAN 1 Bunut memberikan 

gambaran tentang bagaimana cara untuk meningkatkan antusiasme dan 

pemanfaatan fasilitas sekolah. Sehingga, bia memberikan analisis lebih lanjut untuk 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perubahan jumlah kunjungan, membantu pihak sekolah untuk 

meningkatkan kualitas layanan yang mereka tawarkan kepada siswa. 

Perpustakaan SMAN 1 Bunut pada tahun 2023 memiliki beragam koleksi 

buku yang menarik, yang dapat menjadi sumber pengetahuan dan hiburan bagi para 

pengunjungnya. Koleksi buku tersebut mencakup judul-judul yang bervariasi, 

mewakili berbagai genre dan minat pembaca.Salah satu murid di SMAN 1 Bunut 

inisial A.S, Wawancara dengan seorang siswa di SMAN 1 Bunut menunjukkan 

kurangnya minat dalam kunjungan ke perpustakaan. Pada wawancara tersebut, 

siswa tersebut menyatakan, "Saya merasa kurang tertarik untuk datang ke 
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perpustakaan karena saya pikir koleksi bukunya tidak begitu menarik bagi saya. 

Saya lebih suka mencari informasi secara online atau membaca dari gadget saya 

daripada menghabiskan waktu di perpustakaan." Hal ini menunjukkan kurangnya 

sesuatu hal yang bisa menarik minat baca siswa di perpustakaan sekolah, sehingga 

mereka lebih memilih mencari informasi secara online. Hal tersebut juga 

dikarenakan mereka lebih gampang berekpresi dan lebih banyak informasi yang 

mereka dapatkan secara online. 

Dalam hal ini, selain kurangnya kesadaran, minat membaca yang rendah 

juga dapat menjadi faktor penyebab rendahnya kunjungan di perpustakaan. Jika 

siswa tidak memiliki minat yang kuat dalam membaca, mereka mungkin enggan 

mengunjungi perpustakaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan minat membaca, seperti menyediakan koleksi buku yang menarik 

dan mengadakan kegiatan literasi yang menantang dan menghibur (Rubin, 2020). 

Peran guru dalam mempromosikan perpustakaan tidak dapat diabaikan. Jika guru 

kurang aktif dalam mempromosikan dan melibatkan siswa dalam kegiatan 

perpustakaan, maka kemungkinan kunjungan akan rendah. Pelibatan guru dalam 

merancang kegiatan yang mendukung penggunaan perpustakaan, serta memberikan 

insentif positif kepada siswa, dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa 

(Harris, 2007). 

Koleksi buku yang tidak memadai atau tidak menarik juga dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi kunjungan di perpustakaan. Siswa mungkin merasa 

bahwa perpustakaan tidak menyediakan materi yang sesuai dengan minat atau 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pembaruan koleksi buku dan pemilihan bahan 



6 

 

bacaan yang relevan dengan kurikulum dan minat siswa perlu dipertimbangkan. 

Faktor fisik, seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya kenyamanan ruang 

perpustakaan, juga dapat memainkan peran dalam rendahnya kunjungan. Ruang 

yang nyaman, pencahayaan yang baik, dan fasilitas yang mendukung pembelajaran 

dapat menciptakan lingkungan yang mengundang dan memotivasi siswa untuk 

menggunakan perpustakaan lebih aktif. 

Hasil wawancara yang lain, seorang siswa di SMAN 1 Bunut inisial DMP 

mengungkapkan alasan keengganannya untuk berkunjung ke perpustakaan, dengan 

menyatakan, "Saya merasa kurang tertarik untuk datang ke perpustakaan karena 

saya kira tidak ada banyak kegiatan menarik yang bisa saya lakukan di sana. Saya 

lebih suka mencari informasi secara online atau menggunakan aplikasi daripada 

mengunjungi perpustakaan yang terasa kuno dan kurang interaktif." Mereka 

menganggap kunjangan ke perpustakaan itu merupakan old style atau kuno 

sehingga mereka tidak begitu tertarik untuk berkunjung. 

Strategi yang inovatif dan terarah guna mengubah persepsi siswa terhadap 

perpustakaan menjadi lingkungan pembelajaran yang menarik dan relevan sangat 

penting untuk meningkatkan minat kunjungan siswa k perpustakaan sekolah. Hal 

ini dilakukan dengn menjelajahi beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan minat kunjungan siswa ke perpustakaan, serta implikasi 

pendidikannya. Melibatkan siswa dalam kegiatan pemasaran perpustakaan, seperti 

membuat poster, menyebarkan selebaran, atau mengadakan kampanye promosi, 

dapat meningkatkan kesadaran siswa akan sumber daya dan layanan yang tersedia. 
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Menyoroti keberagaman koleksi buku dan sumber daya digital yang dapat diakses 

di perpustakaan menjadi kunci untuk menarik perhatian siswa. 

Kekinian dan relevansi koleksi buku perpustakaan juga menjadi faktor 

penentu. Mempertimbangkan minat dan preferensi siswa, serta menggali informasi 

mengenai tren literasi terkini, dapat membantu perpustakaan dalam memperbarui 

koleksi bukunya. Pengenalan buku-buku populer, novel terbaru, atau bahkan buku-

buku yang terkait dengan kurikulum sekolah dapat membuka peluang bagi siswa 

untuk menjelajahi perpustakaan sebagai sumber informasi yang menarik (Julien & 

Given, 2003).  

Rendahnya kunjungan di perpustakaan SMAN 1 Bunut adalah tantangan 

yang dapat diatasi melalui langkah-langkah yang terencana dengan baik. Dengan 

meningkatkan kesadaran, minat membaca, promosi guru, pembaruan koleksi buku, 

dan peningkatan fasilitas, perpustakaan sekolah dapat menjadi pusat pembelajaran 

yang dinamis dan menginspirasi bagi seluruh komunitas sekolah. Dengan demikian, 

kita dapat memastikan bahwa perpustakaan tidak hanya menjadi ruang yang sepi, 

tetapi juga pusat kegiatan pembelajaran yang bermanfaat bagi perkembangan 

intelektual siswa. 

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan mendalam tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan di 

SMAN 1 Bunut. Dengan memahami akar permasalahan ini, lembaga pendidikan 

dapat merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan minat siswa terhadap 

perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam memanfaatkan 
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perpustakaan sebagai sumber daya pembelajaran yang integral. Dengan 

menciptakan perpustakaan yang lebih menarik dan relevan, diharapkan siswa akan 

lebih aktif memanfaatkan fasilitas ini, memperkaya pengalaman literasi mereka dan 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

penelitian ini bukan hanya memberikan gambaran tentang permasalahan yang 

dihadapi oleh perpustakaan SMAN 1 Bunut, tetapi juga memberikan landasan 

untuk perbaikan dan peningkatan yang berkelanjutan dalam mendukung 

pembelajaran siswa di masa depan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Masalah pada penelitian ini terlihat dari beberapa faktor yang menjadi 

alasan kenapa siswa malas untuk berkunjung ke perpustakan di SMAN 1 Bunut. 

Melalui penelitian ini, beberapa masalah utama dapat diidentifikasi terkait dengan 

rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan di SMAN 1 Bunut. 

1) Minat membaca siswa terbilang rendah, sehingga mereka enggan 

menghabiskan waktu di perpustakaan dan lebih memilih sumber informasi 

digital.  

2) Tidak terlihatnya siswa yang secara aktif meminjam buku referensi atau 

buku non-fiksi di dalam data peminjaman buku. 

3) Kurangnya kunjungan dan variasi peminjaman buku menunjukkan bahwa 

sumber daya perpustakaan belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alat 

pendidikan dan pengembangan literasi. 
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Identifikasi masalah ini menjadi langkah awal yang krusial untuk merancang solusi 

yang tepat guna meningkatkan kunjungan siswa ke perpustakaan dan memperkuat 

peran perpustakaan dalam pendidikan di SMAN 1 Bunut. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Apa faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

kunjungan siswa ke perpustakaan di SMAN 1 Bunut?” 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian Umum 

Mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan di SMAN 1 Bunut. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi 

perpustakaan dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi siswa, dengan 

tujuan akhir meningkatkan peran perpustakaan sebagai sumber daya pendidikan 

yang aktif dan relevan. 

1.4.2 Tujuan Penelitian Khusus 

1) Menilai faktor-faktor yang mempengaruhi peran dan manfaat 

perpustakaan dalam mendukung pembelajaran di SMAN 1 Bunut. 

2) Mengukur minat membaca siswa dan dampaknya terhadap keputusan 

mereka untuk mengunjungi perpustakaan. 

3) Menyelidiki persepsi siswa terhadap koleksi buku perpustakaan dan 

relevansinya dengan minat mereka. 
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Dengan tujuan khusus ini, penelitian diarahkan untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang setiap aspek yang berkaitan dengan rendahnya kunjungan siswa 

ke perpustakaan, dan merumuskan rekomendasi yang konkrit dan berbasis data 

untuk meningkatkan partisipasi siswa di perpustakaan SMAN 1 Bunut. 

1.4.3. Manfaat Teoritis 

1)  Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga terhadap literatur 

pendidikan dengan mendokumentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan. Penelitian ini dapat memperkaya 

pemahaman tentang dinamika peran perpustakaan dalam konteks pendidikan 

sekolah. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori atau 

kerangka konseptual baru yang dapat digunakan untuk mengkaji fenomena 

serupa di lembaga pendidikan lainnya. 

1.4.4. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan 

strategi dan program yang tepat guna meningkatkan minat dan partisipasi 

siswa dalam menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

2) Hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi praktis untuk pengelolaan 

perpustakaan di SMAN 1 Bunut, termasuk pembaruan koleksi buku, 

perbaikan fasilitas, dan pengembangan program promosi yang lebih efektif. 
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3) Temuan penelitian dapat memengaruhi pembuatan kebijakan pendidikan 

sekolah terkait dengan pengelolaan perpustakaan dan integrasi sumber 

daya literasi dalam kurikulum sekolah. 

4) Dengan meningkatkan efektivitas perpustakaan, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan pengalaman 

belajar siswa di SMAN 1 Bunut, melalui akses yang lebih baik ke sumber 

daya pendidikan. 

5) Hasil penelitian dapat membantu membangun hubungan yang lebih positif 

antara siswa dan perpustakaan, menciptakan atmosfer yang mendukung 

perkembangan literasi dan minat membaca. 

Melalui manfaat teoritis dan praktis ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dan berkelanjutan terhadap pemahaman dan 

pengelolaan perpustakaan di lingkungan pendidikan di SMAN 1 Bunut maupun di 

lembaga pendidikan lainnya. 

1.5 Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

Dengan desain penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan SMAN 1 Bunut dan memberikan 

dasar yang kuat untuk merancang strategi perbaikan yang relevan dan efektif. 

Mulai 

Identifikasi Masalah Rumusan Masalah 

Teknik Pengumpulan Data 

Angket dan Dokumentasi 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

  Mengumpulkan izin dan persetujuan dari pihak sekolah. Mengenalkan 

tujuan penelitian kepada semua pihak yang terlibat. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

  Membuat tinjaun pustaka berupa kajian teori dan penelitian terdahulu 

yang relevean. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

  Melakukan penyebaran angket, observasi, dan analisis dokumen sesuai 

dengan instrumen yang telah disiapkan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan: Menginterpretasi hasil analisis 

dan merumuskan kesimpulan yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

Menyusun laporan penelitian yang jelas, lengkap, dan sistematis, 

mencakup temuan, interpretasi, dan rekomendasi. 

BAB V  KESIMPULAN 

  Kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan.
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab rendahnya kunjungan siswa pada SMAN 1 Bunut 

terdapat 2 (dua) faktor utama yaitu faktor internal dan eksternal yang mana 

faktor internal yang berasal dari diri dalam siswa itu sendiri seperti motivasi 

diri dan kesibukan aktivitas sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa itu sendiri seperti bahan bacaan yang belum sesuai, 

sarana prasarana, dan layanan perpustakaan.  

2. Persentase faktor internal tertinggi diperoleh sebanyak 90% siswa merasa tidak 

tertarik untuk mengunjungi perpustakaan sekolah SMAN 1 Bunut. 

3. Persentase faktor eksternal tertinggi diperoleh sebanyak 76% siswa yang 

merasa pelayanan perpustakaan kurang nyaman sehingga membuat siswa tidak 

memiliki minat mengunjungi perpustakaan sekolah SMAN 1 Bunut. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang peneliti ingin 

sampaikan: 

1. Menambah bahan pustaka diperpustakaan agar siswa yang mencari 

informasi dan bahan bacaan yang sedang dibutukan dapat terpenuhi
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2. Diharapkan ada tenaga pustakawan yang profesional di perpsustakaan 

SMAN 1 Bunut agar perpustakaan dapat dikelola dengan baik. 

3. Diharapkan pengelola perpustakaan dapat bekerja sama dengan guru- 

guru lainnya agar dapat memotivasi siswa untuk membaca buku 

diperpustakaan dan pengelola perpustakaan dapat membuat program- 

program yang menarik sehingga siswa memiliki motivasi untuk 

menunjungi perpustakaan.
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